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PENGARUH KETAKUTAN MENJADI LAJANG TERHADAP
PREFERENSI DALAM PEMILIHAN PASANGAN HIDUP

Siska Alya Indriyani
Fakultas Psikologi, Universitas Muhammadiyah Malang

alyasiska22@webmail.umm.ac.id

Abstrak. Pemilihan pasangan hidup merupakan proses mencari dan menemukan teman hidup
untuk dilibatkan dalam suatu hubungan yang kemudian menjadikan hubungan sebagai
komitmen jangka panjang dan berakhir pada pernikahan. Keinginan seseorang untuk menjalin
hubungan yang sempurna tentunya didasari oleh pasangan seperti apa yang ideal atau
diinginkan oleh seseorang. Perspektif tentang ketakutan menjadi lajang membuat seseorang
ingin tetap mempertahankan untuk melajang. Ketakutan menjadi lajang merupakan
kekhawatiran, kecemasan, atau kesulitan mengenai bayangan saat ini atau di masa depan tanpa
memiliki pasangan hidup. Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi preferensi dalam
pemilihan pasangan yaitu adanya ketakutan menjadi lajang. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh ketakutan menjadi lajang terhadap preferensi dala pemilihan pasangan
hidup . Desain penelitian ini yakni kuantitatif non-eksperimen dengan melibatkan sebanyak 260
responden dengan menggunakan teknik pengambilan sampel dengan teknik Voluntary
Response Sampling.. Skala yang digunakan dalam penelitian ini yaitu skala fear being single
scale (FBSS) dikembangkan oleh Spielman et al (2013) dan skala nine mate selection question
(NMSC) dikembangkan oleh Townsend (1993). Analisis data yang digunakan regresi sederhan
dan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara ketakutan menjadi lajang
dengan preferensi dalam pemilihan pasangan hidup (r = 0,266, p-value = 0,000). Ditemukan
kontribusi pengaruh ketakutan menjadi lajang terhadap preferensi pemilihan pasangan sebesar
19,8% mempengaruhi munculnya preferensi pemilihan pasangan.

Kata kunci : Ketakutan Menjadi Lajang, Preferensi Dalam Pemilihan Pasangan, Faktor
Psikologis

Abstract. Choosing a life partner is a process of finding and finding a life partner to be involved
in a relationship which then makes the relationship a long-term commitment and ends in
marriage. A person's desire to establish a perfect relationship is certainly based on what kind
of partner is ideal or desired by someone. The perspective on the fear of being single makes a
person want to keep single. The fear of being single is a worry, anxiety, or difficulty regarding
the current or future shadow without having a life partner. One factor that can influence
preferences in choosing a partner is the fear of being single. The purpose of this study was to
determine the influence of fear of being single on preferences in the selection of life partners.
The design of this study was quantitative non-experimental involving as many as 260
respondents using sampling techniques with Voluntary Response Sampling techniques. The
scale used in this study is the fear being single scale (FBSS) developed by Spielman et al (2013)
and the nine mate selection question (NMSC) scale developed by Townsend (2013). Analysis of
the data used simple regression and the results of this study showed that there was an influence
between fear of being single and preferences in choosing a life partner (r = 0.266, p-value =
0.000). It found the contribution of the influence of fear of being single to partner selection
preferences by 19.8% influence the emergence of partner selection preferences.

Keyword: Fear of Being Single, Preference in Mate Selection, Factor Psychologys
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Pemilihan pasangan merupakan proses awal yang harus dilakukan individu sebelum individu
memutuskan ke jenjang pernikahan dan membentuk keluarga. Pemilihan pasangan hidup
merupakan proses mencari dan menemukan teman hidup untuk dilibatkan dalam suatu
hubungan yang kemudian menjadikan hubungan sebagai komitmen jangka panjang dan
berakhir pada pernikahan (Wisnuwardhani & Mashoedi, 2011). Banyaknya ketersediaan
populasi manusia dan pasangan potensial yang tersedia dapat meningkatkan tekanan bahwa
seseorang harus menemukan hubungan yang sempurna dan tidak memberikan alasan untuk
gagal (Ligtenberg, 2017). Keinginan seseorang untuk menjalin hubungan yang sempurna
tentunya didasari oleh pasangan seperti apa yang ideal atau diinginkan oleh seseorang, hal
tersebut disebut dengan preferensi dalam pemilihan pasangan.

Preferensi pemilihan pasangan hidup merupakan Kriteria yang umumnya dipertimbangkan,
diinginkan dan diprioritaskan individu dalam memilih pasangan hidup Townsend (1993).
Tujuan dibuatnya kriteria adalah untuk mencari pasangan hidup yang sesuai dengan dirinya.
Saat individu tersebut telah menemukan pasangan hidup yang dianggap sesuai dengan Kkriteria
yang telah ditentukan, maka akan mempermudah individu tersebut untuk melihat kecocokan di
dalam hubungannya. Preferensi pemilihan pasangan hidup merupakan salah satu cara individu
untuk mencari dan memilih seseorang yang berlawanan jenis kelamin untuk dijadikan teman
sepanjang hidup. Preferensi pemilihan pasangan hidup merupakan satu proses menentukan
keputusan yang sangat penting dan kompleks yang dilakukan sekurang-kurangnya sekali dalam
kehidupan (Burke, 2007).

Pada prakteknya, memilih pasangan bukan perkara yang mudah, menurut De Genova (2008),
memilih pasangan hidup merupakan proses yang panjang dan rumit karena didasari dengan
memilih calon yang dapat melengkapi apa yang dibutuhkan oleh individu tersebut. proses
memilih pasangan hidup juga merupakan proses yang rumit karena individu memiliki
preferensi dalam menentukan kriteria pasangan. Kriteria-kriteria ini dibuat untuk menentukan
sosok pasangan yang tepat menurut individu. Oleh sebab itu tidak heran, apabila banyak
individu yang akhirnya menentukan kriteria pasangan hidup yang sesuai dengan kebutuhan
dirinya agar kualitas pernikahannya juga berjalan dengan lebih baik. Umumnya seseorang
mencari pasangan hidup dengan berbagai kriteria tertentu berdasarkan berbagai macam
pertimbangan seperti status sosial ekonomi, pendidikan, intelegensi, ras dan agama (Degenova,
2008).

Pernikahan didasarkan pada komitmen yang kuat antara dua individu yang saling mencintai dan
menghormati satu sama lain, bukan semata-mata untuk memenuhi kebutuhan status sosial atau
ekonomi. Menikah hanya karena tekanan dari lingkungan atau sekadar untuk memenuhi
harapan masyarakat dapat membawa dampak negatif pada kesejahteraan emosional dan
psikologis kedua belah pihak. Kehadiran dalam sebuah pernikahan haruslah menjadi pilihan
yang disertai dengan kesiapan mental, emosional, dan finansial. Ini membutuhkan komitmen
untuk saling mendukung, bertumbuh bersama, dan menghadapi segala tantangan hidup
bersama-sama, baik dalam kebahagiaan maupun kesulitan.

Setiap individu memiliki hak untuk menentukan jalannya kehidupan, termasuk keputusan untuk
menikah atau tidak. Hal ini penting untuk dihormati dan didukung oleh masyarakat, sehingga
setiap orang dapat mengejar kebahagiaan dan pemenuhan diri mereka dengan cara yang paling
sesuai dengan nilai-nilai dan keinginan pribadi mereka.

Perbedaan antara pandangan masyarakat terhadap usia perempuan yang belum menikah dari
tahun 1960-an hingga 1980-an mencerminkan perubahan budaya dan sosial yang terjadi selama
periode tersebut. Pada tahun 1960-an, budaya patriarki masih dominan, di mana perempuan



sering kali dinilai berdasarkan status perkawinan mereka. Oleh karena itu, perempuan yang
belum menikah setelah mencapai usia 25 tahun mungkin dianggap sebagai sesuatu yang negatif
oleh sebagian masyarakat. Namun, pada tahun 1980-an, terjadi pergeseran dalam pandangan
terhadap status perkawinan dan lajang. Perubahan ini bisa mencerminkan berkembangnya
gagasan tentang kesetaraan gender dan peningkatan kesadaran akan hak-hak individu, termasuk
hak untuk menentukan sendiri kehidupan perkawinan mereka. Dengan demikian, menjadi
lajang di usia 25 tahun tidak lagi dipandang negatif, melainkan dianggap sebagai pilihan hidup
yang sah dan dapat diterima.

Pentingnya usia yang lebih matang, seperti 20-35 tahun bagi perempuan dan 25-40 tahun bagi
pria, dalam konteks perkawinan juga mencerminkan pengetahuan yang berkembang tentang
pentingnya kesiapan fisik, mental, dan finansial dalam menjalani hubungan perkawinan yang
sehat dan berkelanjutan. BKKBN menyoroti bahwa organ reproduksi perempuan sudah matang
pada usia tersebut, yang dapat meningkatkan kemungkinan keberhasilan dalam kehamilan dan
persalinan. Seiring dengan perubahan pandangan sosial dan peningkatan kesadaran akan
pentingnya kesiapan dalam perkawinan, penting untuk memperbarui regulasi dan kebijakan
perkawinan agar mencerminkan pemahaman yang lebih baik tentang kebutuhan individu dan
masyarakat secara keseluruhan.

Pada umumnya, pandangan dan prioritas hidup seseorang dapat berubah seiring bertambahnya
usia dan pengalaman hidup. Bagi sebagian individu, masa dewasa awal seringkali menjadi
waktu eksplorasi, pertumbuhan, dan pengembangan diri. Ini adalah periode di mana banyak
orang masih mencari jati diri mereka, mengejar impian, dan mengeksplorasi berbagai peluang
dalam kehidupan. Beberapa individu mungkin memilih untuk menunda pernikahan karena
ingin fokus pada pencapaian pribadi, seperti mengejar karir yang diinginkan, menyelesaikan
pendidikan, atau menjelajahi berbagai pengalaman hidup. Bagi mereka, kebebasan untuk
menjalani kehidupan tanpa keterikatan perkawinan mungkin dirasa lebih memenuhi kebutuhan
mereka pada tahap tersebut. Namun, penting untuk diingat bahwa setiap individu memiliki
perjalanan hidup yang unik, dan tidak ada satu ukuran yang cocok untuk semua dalam hal waktu
atau keputusan untuk menikah. Apabila seseorang belum menikah hingga pada waktu berumur
30 tahun, mereka cenderung mengganti tujuan dan nilai hidupnya ke arah nilai dan tujuan yang
baru dan berorientasi pada pekerjaan, karir, dan kesenangan pribadi.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Ratnani, Mukhlis, dan Benazir (2021), preferensi
dalam memilih pasangan hidup dapat berperan sebagai panduan utama bagi individu agar dapat
memilih pasangan yang sesuai dengan harapan mereka secara lebih mendalam. Dengan
memiliki kriteria tertentu, individu memiliki kemampuan untuk mengevaluasi calon pasangan
mereka, tidak hanya dalam aspek positif tetapi juga dalam hal-hal negatif yang mungkin muncul
seiring berjalannya waktu. Jika individu berhasil menemukan pasangan yang memenuhi kriteria
tersebut, hubungan pasangan tersebut cenderung menjadi lebih kokoh dan berkelanjutan.

Penelitian-penelitian terdahulu juga menunjukkan bahwa kriteria dalam pemilihan pasangan
hidup dapat berbeda antara laki-laki dan perempuan. Sebagai contoh, Buss (1986) menemukan
bahwa laki-laki lebih condong memilih pasangan berdasarkan daya tarik fisik, sementara
perempuan lebih mengutamakan pasangan yang memiliki stabilitas keuangan, tingkat
pendidikan yang baik, dan kualitas lain yang mungkin mempengaruhi keberlangsungan
hubungan.

Tekanan yang berasal dari lingkungan sosial juga memegang peranan penting dalam
mempengaruhi preferensi pemilihan pasangan hidup seseorang, terutama dalam konteks
hubungan asmara. Masyarakat sering kali menekankan pentingnya menjalin hubungan intim,



tanpa mempertimbangkan apakah hubungan tersebut akan berujung pada pernikahan atau tidak
(Arnett, 2014). Terutama bagi individu yang belum memiliki pasangan asmara di usia dewasa
muda, tekanan dari keluarga dan teman-teman dapat menimbulkan kekhawatiran terhadap
potensi untuk tetap sendiri.

Penelitian sebelumnya oleh Sprecher dan Felmlee (2021) menunjukkan adanya tekanan dari
lingkungan sosial, terutama terhadap wanita untuk masuk dalam hubungan asmara. Terlepas
dari perubahan pola pernikahan dan penekanan pada hubungan asmara yang semakin terbuka,
masih terdapat ekspektasi yang mengharuskan individu terutama wanita untuk membentuk
hubungan asmara (Sharp & Keyton, 2016). Namun belum ada penanganan tentang sejauh mana
rasa takut menjadi lajang berpengaruh terhadap preferensi pemilihan pasangan bagi individu.

Ketakutan menjadi lajang didefinisikan sebagai kekhawatiran, kecemasan, atau kesulitan
mengenai bayangan saat ini atau di masa depan tanpa memiliki pasangan hidup (McDonald,
2013). Ketakutan menjadi lajang juga dapat didefinisikan sebagai kecemasan, kekhawatiran,
maupun perasaan tidak nyaman akan kemungkinan tidak memiliki pasangan romantik
(Spielman et al., 2013). Tekanan dari masyarakat dan keluarga, ditambah dengan rasa tidak
aman dan keraguan diri, dapat mempengaruhi terkait bagaimana seseorang yang masih lajang
dalam memilih pasangan (Schwartzberg et al, 1995). Keinginan untuk berhubungan dengan
stigma sosial pada orang lajang memberikan kesan kehidupan lajang sebagai keadaan yang
menyedihkan yang memicu perasaan terisolasi (Greitemeyer, 2009).

Pada penelitian yang telah dilakukan pada tahun 1998 untuk melihat bagaimana seseorang
dilihat berdasarkan status perkawinan mereka. Misalnya pada individu yang belum pernah
menikah dibandingkan yang sudah menikah. Beberapa penelitian mengungkapkan bahwa laki-
laki dan perempuan dinilai lebih positif jika mereka sudah menikah dibandingkan jika mereka
belum menikah (DePaulo & Morris, 2005). Stereotip dan diskriminasi dari masyarakat terhadap
orang dewasa lajang disebut sebagai “singlisme”, pandangan tersebut merupakan hal yang telah
terjadi dari dulu dan masih berlanjut hingga saat ini (DePaulo, 2014).

Oleh sebab itu, ketika seseorang menjalin hubungan berpasangan, walaupun belum menikah
seperti berpacaran atau memiliki teman yang mesra juga dipandang secara positif oleh
masyarakat. Preferensi pemilihan pasangan membuat individu memikirkan berbagai aspek dan
cara untuk mendapatkan pasangan yang ideal. Disisi lain tekanan dari lingkungan sosial
terhadap individu khususnya dalam hal masuk ke dalam hubungan asmara juga dapat
menciptakan rasa takut untuk tetap lajang, sehingga rasa takut akan menjadi lajang turut ikut
dalam preferensi tersebut. Menurut Ismail (2011) sepanjang proses pemilihan yang dilakukan,
akan terdapat hambatan dari masyarakat seperti norma dan budaya sehingga proses mencari
calon yang tepat akan menjadi lebih sulit dan lambat.

Menurut penelitian Spielmann et al. (2013) orang-orang yang merasa takut akan tetap menjadi
lajang cenderung memiliki kecenderungan untuk tidak terlalu selektif dalam memilih pasangan.
Contohnya dalam konteks kencan online, mereka yang merasa takut akan status lajang lebih
mungkin menunjukkan minat menjalin hubungan asmara yang sama terhadap calon pasangan
yang merespons dengan baik maupun yang tidak responsif. Individu yang merasa takut akan
status lajang ini menunjukkan minat romantis yang relatif serupa terhadap seseorang yang
mereka anggap menarik dan yang tidak menarik, menunjukkan kurangnya selektivitas dalam
memilih pasangan. Meskipun sadar bahwa ada kekurangan pada beberapa calon pasangan,
individu yang merasa takut menjadi lajang tetap tertarik untuk berkencan dengan mereka. Hal
tersebut menunjukkan bahwa ketika seseorang memiliki ketakutan yang tinggi menjadi lajang,



membuat seseorang tidak lagi memperhatikan bagaimana preferensi dan kriteria yang telah
dibuat akan seseorang yang ideal menjadi pasangan.

Preferensi pemilihan pasangan menjadi awal menuju hubungan yang berkomitmen dengan
menentukan beberapa kriteria. Namun kondisi sosial seperti tekanan sosial dan ekspektasi
masyarakat juga turut terlibat dalam hal tersebut. Nilai-nilai dan pemahaman individu mengenai
status individu berperan dalam membentuk preferensi individu dalam memilih pasangan hidup.
Disisi lain tekanan dari lingkungan sosial terhadap individu, khususnya dalam hal masuk ke
dalam hubungan asmara juga dapat menciptakan rasa takut untuk tetap lajang. Masyarakat
umumnya menekankan pentingnya membentuk hubungan intim, terlepas dari apakah hubungan
tersebut berujung pada pernikahan atau tidak. Tekanan sosial untuk membentuk hubungan
asmara, terutama pada individu yang belum memiliki pasangan dapat menciptakan
kekhawatiran dan rasa takut menjadi lajang. Orang-orang yang merasa takut akan tetap menjadi
lajang cenderung memiliki tidak terlalu selektif dalam memilih pasangan sehingga tidak lagi
mempertimbangkan Kkriteria-kriteria tertentu terkait preferensi dalam pemilihan pasangan.

Berdasarkan hal tersebut menjelaskan tentang bagaimana hakikat perkembangan individu yang
akan mencari dan memilih pasangan berdasarkan penilaian atau cara tertentu, serta bagaimana
norma dan nilai masyarakat mempengaruhi kondisi psikologis seseorang yang dalam hal ini
adalah rasa takut menjadi lajang. Masyarakat satu sama lain cenderung memberikan standar
dan stereotip yang berakibat pada ketidaknyamanan yang dialami oleh individu. Masyarakat
dan individu perlu memiliki kesadaran dan pemahaman bahwa suatu tuntutan secara sosial akan
berdampak pada kondisi psikologis individu, agar dapat tercipta kondisi kenyamanan bagi
individu maupun masyarakat. Untuk mengetahui hal tersebut lebih lanjut dan bagaimana
keterkaitan dan pengaruh di antaranya, perlu dilakukan suatu penelitian atau kajian tentang
pengaruh rasa takut menjadi lajang terhadap preferensi pemilihan pasangan. Namun belum
banyak penelitian yang secara mendalam mengeksplorasi bagaimana preferensi pemilihan
pasangan, khususnya dalam konteks tekanan sosial, dapat dipengaruhi rasa takut menjadi
lajang. Hal tersebut mendorong peneliti untuk mengkaji mengenai Pengaruh Ketakutan
Menjadi Lajang Terhadap Preferensi Dalam Pemilihan Pasangan Hidup. Penelitian ini ingin
mengetahui pengaruh ketakutan menjadi lajang terhadap preferensi dalam pemilihan pasangan
hidup, serta faktor-faktor lain yang turut mempengaruhi preferensi tersebut. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengidentifikasi sejauh mana tingkat ketakutan menjadi lajang mempengaruhi
preferensi pemilihan pasangan hidup seseorang, dengan mempertimbangkan faktor-faktor
psikologis, sosial, dan budaya lainnya yang mungkin ikut berperan dalam proses pemilihan
pasangan. Manfaat Penelitian tentang pengaruh ketakutan menjadi lajang terhadap preferensi
dalam pemilihan pasangan diharapkan berkontribusi dalam pengembangan ilmu psikologi serta
pembaruan informasi dan penelitian terkait kedua variabel tersebut. Selain itu, diharapkan
penelitian ini dapat mendorong penelitian mendalam di masa depan terkait dengan penelitian
serupa. Penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi para pembaca mulai dari akademisi,
praktisi, dan masyarakat untuk memahami lebih jauh mengenai kondisi psikologis individu
mengenai pengaruh ketakutan menjadi lajang terhadap preferensi dalam pemilihan pasangan
hidup.

Ketakutan Menjadi Lajang

Ketakutan menjadi lajang adalah kecemasan, kekhawatiran, maupun perasaan tidak nyaman
akan kemungkinan tidak memiliki pasangan romantis (Spielman et al., 2013). Ketakutan
menjadi lajang didefinisikan sebagai kekhawatiran, kecemasan, atau kesulitan mengenai
bayangan saat ini atau di masa depan tanpa memiliki pasangan hidup. Suatu penelitian
menunjukkan dalam penelitian ini bahwa ketakutan menjadi lajang memprediksi



kecenderungan untuk mengambil keputusan yang mengutamakan kepemilikan pasangan
ketimbang kualitas hubungan dengan pasangan (MacDonald et al., 2013). Temuan dalam
penelitian tersebut juga mendapati bahwa kekhawatiran yang sering muncul pada mereka yang
lajang umumnya terkait dengan kurangnya kedekatan emosional dan hubungan intim dengan
pasangan. Selain itu, kekhawatiran lain yang sering disebutkan termasuk ketakutan akan
kehilangan pasangan, menjadi sendirian saat menua, kehilangan dukungan dari anak-anak dan
keluarga, serta penilaian diri yang negatif karena sulit menemukan pasangan, yang juga dapat
tercermin dari pandangan negatif orang lain terhadap status lajang seseorang.

Pada penelitian yang telah dilakukan pada tahun 1998 untuk melihat bagaimana seseorang
dilihat berdasarkan status perkawinan mereka. Misalnya pada individu yang belum pernah
menikah dibandingkan yang sudah menikah. Beberapa penelitian mengungkapkan bahwa laki-
laki dan perempuan dinilai lebih positif jika mereka sudah menikah dibandingkan jika mereka
belum menikah (DePaulo & Morris, 2005). Stereotip dan diskriminasi dari masyarakat terhadap
orang dewasa lajang disebut sebagai “singlisme”, pandangan tersebut merupakan hal yang telah
terjadi dari dulu dan masih berlanjut hingga saat ini (DePaulo, 2014). Selain itu, ketika
seseorang menjalin hubungan dengan status berpasangan walaupun belum menikah seperti
berpacaran atau memiliki teman yang mesra juga dipandang secara positif oleh masyarakat.
Adapun alasan lain seperti pemikiran bahwa kenyamanan dan hubungan khusus yang hanya
bisa diberikan oleh pasangan yang tidak bisa disamai oleh teman atau keluarga. Beberapa orang
juga mengungkapkan kekhawatiran terkait aspek finansial dan kebutuhan seksual yang
mungkin terabaikan tanpa pasangan. Bahkan, ada yang melihat manfaat dari hubungan
sebanding dengan semua investasi, termasuk biaya yang terkait dengan hubungan itu sendiri.
Menurut Spielmann et. al (2016) ketakutan untuk melajang merupakan bagian dari perasaan
cinta dan kerinduan terhadap mantan pasangan untuk membangun kembali hubungan yang
pernah rusak.

Sejumlah penelitian sebelumnya yang dilakukan di berbagai negara seperti Amerika (DePaulo
& Morris, 2005), Cina (Wang & Abbot, 2013), India (Beri, 2013), Indonesia (Tanasya et al.,
2015), Israel (Winterstein & Rimon, 2014), dan Malaysia (Ibrahim & Hassan, 2009)
menunjukkan bahwa pikiran, perasaan, dan pengalaman individu yang belum menikah dapat
berdampak negatif pada kesejahteraan psikologis mereka.

Beberapa faktor yang dapat menurunkan ketakutan menjadi lajang ini meliputi; kekhawatiran
tentang usia yang dianggap sudah terlalu tua, ketidakpuasan terhadap penampilan fisik,
kecemasan terkait pertemuan dengan pasangan potensial, perasaan bahwa belum menemukan
pasangan yang tepat, dan pemikiran tentang kekurangan dalam karakter pribadi.

Preferensi Pemilihan Pasangan Hidup

Townsend (1993) bahwa preferensi pemilihan pasangan hidup merupakan kriteria yang
umumnya dipertimbangkan, diinginkan dan diprioritaskan individu dalam memilih pasangan
hidup. Preferensi pemilihan pasangan hidup juga dapat diartikan sebagai suatu proses di mana
individu secara aktif mencari teman untuk dilibatkan dalam suatu hubungan yang diharapkan
dapat menjadi rekan untuk menjadi orang tua dari anak-anaknya kelak (Lykken & Tellegen,
1993).

Pemilihan pasangan seringkali didasarkan pada kebutuhan individu dan kecenderungan untuk
memilih seseorang yang dapat memenuhi kebutuhan tersebut. Menurut DeGenova (2005)
individu cenderung memilih pasangan yang dapat melengkapi kebutuhan yang mereka
perlukan. Ini juga diperkuat oleh penelitian David Buss, yang menyoroti bahwa pemilihan



pasangan melibatkan kecenderungan individu untuk mencari kesamaan dalam beberapa aspek
dengan pasangan yang dipilih (Buss, 1985). Dalam konteks teori proses perkembangan
(DeGenova, 2005), pemilihan pasangan dijelaskan sebagai proses penyaringan di mana
individu mengevaluasi dan mengeliminasi calon pasangan yang tidak memenuhi syarat atau
tidak sesuai, hingga terpilihnya pasangan yang sesuai dengan kebutuhan dan preferensi individu
tersebut.

Townsend (1989) mendefinisikan preferensi pemilihan pasangan didasari dari teori
evolusioner Charles Darwin. Menurutnya, pemilihan pasangan hidup yang dilakukan oleh
individu sudah dilakukan sejak zaman nenek moyang dahulu untuk memilih calon pasangan
hidup yang dapat melakukan reproduksi dan mempertahankan kelangsungan hidup sehingga
menghasilkan keturunan yang akan melestarikan kelompoknya.

Preferensi pemilihan pasangan hidup melibatkan serangkaian proses penyaringan yang
dilakukan individu untuk memilih pasangan yang sesuai. Dalam penelitian ini menggunakan
alat ukur Nine Mate-Selection Question yang diadaptasi dari Townsend (1993) merinci
beberapa aspek dalam proses ini, yaitu:

1. Preferensi Status Sosial Ekonomi: Individu mempertimbangkan apakah pasangan
memenuhi syarat yang telah ditetapkan. Townsend membagi definisi status sosial
ekonomi menjadi tiga komponen, yaitu sumber daya finansial, pekerjaan, serta
pendidikan. Orang cenderung memilih pasangan dengan tingkat pendidikan yang sama
seperti dirinya. Dikatakan pula orang yang memilih pasangan dari kelas sosial ekonomi
yang sama cenderung lebih puas dalam menjalani pernikahan dari pada memilih
pasangan dari kelas sosial ekonomi yang berbeda. Baik wanita dan pria yang memiliki
pendapatan dan pendidikan yang tinggi, cenderung tidak mau memilih pasangan dari
kelas sosial ekonomi yang rendah. Misalnya pada wanita akan lebih memilih pasangan
dengan status sosial ekonomi yang tinggi dibandingkan dengan yang memiliki status
sosial ekonomi yang rendah dan standar sosial ekonomi wanita.

2. Preferensi Daya Tarik (Attraction): Termasuk ketertarikan fisik dan kepribadian. Setiap
individu memiliki preferensi yang spesifik saat memilih pasangan. Pada proses ini
seseorang dan pasanganya memiliki hubungan yang sudah berkembang dengan
melibatkan komitmen satu sama lain yaitu hubungan yang lebih serius, selanjutnya
mereka akan saling melakukan penyesuain diri dan saling mendukung satu sama lain
dengan tujuan untuk menunjukan kemampuan individu untuk dapat menjalani hubungan
dengan pasanganya. Dalam pemilihan pasangan, sebenarnya pria dan wanita sama-sama
peduli dengan daya tarik dan kemampuan untuk mencukupi kebutuhan, tetapi relatif
berbeda dalam pembobotannya.

3. Preferensi pola dukungan pasangan: Pada proses ini seseorang dan pasanganya memiliki
hubungan yang sudah berkembang dengan melibatkan komitmen satu sama lain yaitu
hubungan yang lebih serius, selanjutnya mereka akan saling melakukan penyesuain diri
dan saling mendukung satu sama lain dengan tujuan untuk menunjukan kemampuan
individu untuk dapat menjalani hubungan dengan pasanganya.

DeGenova (2005) mengidentifikasi dua faktor yang mempengaruhi pemilihan pasangan hidup
karena pernikahan tidak hanya menggabungkan dua individu, tetapi juga dua keluarga dengan
budaya dan latar belakang yang berbeda.

1. Latar Belakang Keluarga:



Status Sosial Ekonomi: Pilihan pasangan dengan status sosial ekonomi setara atau lebih
tinggi dapat meningkatkan kepuasan pernikahan, sementara pernikahan dengan status
lebih rendah dapat menyebabkan stres. Pendidikan dan Intelegensi: Pernikahan dengan
tingkat pendidikan setara cenderung lebih stabil. Konflik mungkin terjadi jika pasangan
memiliki pendidikan yang tidak seimbang, terutama jika wanita memiliki pendidikan
lebih tinggi. Ras dan Agama: Kecenderungan memilih pasangan dengan ras atau agama
yang sama. Endogami (memilih dari kelompok sendiri) dan eksogami (memilih dari luar
kelompok) mempengaruhi pilihan pasangan.
2. Karakteristik Personal:

Sifat dan Perilaku Individu: Faktor seperti penampilan fisik, kepribadian, dan kesehatan
mental mempengaruhi kepuasan dan stabilitas pernikahan. Sikap terbuka dan harga diri
yang tinggi berkorelasi positif dengan kepuasan pernikahan. Usia: Perbedaan usia
mempengaruhi pemilihan pasangan, dengan rata-rata perbedaan usia pasangan berkisar
2-3 tahun. Kesamaan Sikap dan Nilai: Kesamaan nilai dan sikap penting dalam
kecocokan hubungan pernikahan, mengurangi stres yang bisa merusak hubungan. Peran
Gender dan Kebiasaan Pribadi: Kesamaan harapan mengenai peran gender dan toleransi
terhadap kebiasaan pribadi mempengaruhi kepuasan pernikahan.

Ketakutan Menjadi Lajang dan Preferensi Dalam Pemilihan Pasangan Hidup

Pada usia dewasa individu mengalami transisi penting menuju hubungan yang intim dan
membentuk keluarga. Ketika individu tidak mampu membentuk hubungan intim yang kuat,
risiko terhadap keterisoliran dan kesendirian meningkat. Tekanan dari lingkungan sosial,
budaya, dan nilai-nilai juga turut mempengaruhi bagaimana seseorang memilih pasangan
hidup.

Ketakutan menjadi lajang berkaitan erat dengan kekhawatiran, kecemasan, atau rasa tidak aman
tentang hidup tanpa pasangan hidup. Hal ini dapat mempengaruhi keputusan individu dalam
mencari hubungan, terutama saat mereka merasa terjebak antara memilih status hubungan dan
kualitas hubungan. Ketakutan menjadi lajang mempengaruhi perilaku individu lajang misalnya
dengan mendorong mereka untuk memilih pasangan sesegera mungkin tanpa
mempertimbangkan kriteria seperti preferensi atau kecocokan (Spielman et al., 2020).

Tekanan dari masyarakat dan keluarga, ditambah dengan rasa tidak aman dan keraguan diri,
dapat mempengaruhi terkait bagaimana seseorang yang masih lajang dalam memilih pasangan
(Schwartzberg et al, 1995). Keinginan untuk berhubungan dengan stigma sosial pada orang
lajang memberikan kesan kehidupan lajang sebagai keadaan yang menyedihkan yang memicu
perasaan terisolasi (Greitemeyer, 2009).

Preferensi pemilihan pasangan membuat individu memikirkan berbagai kriteria dan cara untuk
mendapatkan pasangan yang ideal. Disisi lain rasa takut menjadi lajang turut mempengaruhi
preferensi tersebut dan menjadikan individu kurang selektif dalam melakukan pemilihan
pasangan berdasarkan preferensi atau kriteria khusus yang dimiliki.

Preferensi pemilihan pasangan dipengaruhi oleh cara individu menghadapi ketakutan akan
kegagalan dalam menemukan pasangan. Ada kecenderungan bahwa tekanan sosial membentuk
hubungan asmara dapat menciptakan rasa takut untuk tetap lajang. Orang yang merasa takut
untuk tetap lajang cenderung kurang selektif dalam memilih pasangan, terkadang mereka
bersedia menjalin hubungan meskipun tidak sesuai dengan kriteria yang mereka tentukan.

Preferensi pemilihan pasangan juga dipengaruhi oleh faktor lingkungan dan personal seperti
status sosial, pendidikan, homogami/heterogami, kecocokan, dan proses penyaringan. Misalnya
dalam hal ini pada faktor lingkungan dan status sosial sebagai faktor yang memberikan standar



nilai pada individu untuk menentukan bagaimana gambaran pasangan yang ideal juga turut
memberikan standar pada individu untuk segera memiliki pasangan dan berstatus menikah. Hal
tersebut memicu terjadinya rasa ketakutan menjadi lajang hingga berakibat pada kurang
selektifnya seseorang dalam memilih pasangan agar segera memiliki status menikah atau
berpasangan. Menurut Ismail (2011) sepanjang proses pemilihan yang dilakukan, akan terdapat
hambatan dari masyarakat seperti norma dan budaya sehingga proses mencari calon yang tepat
akan menjadi lebih sulit dan lambat.

KERANGKA BERPIKIR

Ketakutan Menjadi Preferensi Dalam
Lajang Pemilihan Pasangan
Hidup

Gambar 1. Kerangka Berpikir Penelitian

Hipotesis Penelitian
Berdasarkan paparan tersebut maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut:

HO: Tidak ada pengaruh ketakutan menjadi lajang (X) terhadap preferensi dalam
pemilihan pasangan ().
HA: Terdapat pengaruh ketakutan menjadi lajang (X) terhadap preferensi dalam
pemilihan pasangan ().

METODE PENELITIAN

Rancangan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif korelasional. Menurut Sugiyono
(2014) penelitian kuantitatif adalah suatu proses penelitian untuk menemukan pengetahuan
yang menggunakan data berupa angka sebagai alat untuk menemukan keterangan mengenai apa
yang ingin diketahui yang spesifikasinya adalah sistematis, terencana, dan terstruktur dengan
jelas sejak awal hingga pembuatan desain penelitiannya. Penelitian ini bersifat korelasional
karena penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh antara dua variabel.

Subjek Penelitian

Populasi penelitian merupakan kelompok subjek yang hendak dikenai generalisasi hasil
penelitian (Azwar, 2017). Sebagai suatu populasi, kelompok subjek tersebut harus memiliki
beberapa karakteristik atau ciri bersama yang membedakannya dari kelompok subjek lainnya.
Menurut Hurlock (2006) tugas perkembangan pada individu dewasa awal, antara lain, mulai
bekerja, memilih pasangan, mulai membina keluarga, mengasuh anak, mengelola rumah
tangga, mengambil tanggung jawab sebagai warga Negara, dan mencari kelompok sosial yang
menyenangkan.
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Populasi dalam penelitian memiliki karakteristik adalah individu lajang berusia 20-35 tahun
untuk perempuan dan 25-40 tahun untuk laki-laki, belum menikah dan berdomisili Indonesia.
Usia menikah ideal untuk perempuan di Indonesia adalah 20-35 tahun dan 25-40 tahun untuk
laki-laki. Perekrutan partisipan diperoleh melalui jejaring sosial yang dijumpai peneliti yang
memiliki akses untuk berinteraksi langsung dengan calon partisipan penelitian. Pengambilan
data dilakukan secara daring dengan digital menggunakan survey online melalui sosial media.

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah voluntary response sampling.
Voluntary Response Sampling adalah salah satu teknik non probability sampling di mana cara
pengambilan datanya berdasarkan keputusan peneliti didasarkan kriteria tertentu dan
kesukarelaan. Peneliti menggunakan teknik ini karena subjek yang akan dijadikan sampel
dalam penelitian ini memiliki karakteristik dengan populasi yang sulit dijangkau dengan
mecakup survei online berupa google form. Jumlah populasi dalam penelitian ini tidak
diketahui, maka untuk memenuhi persyaratan tersebut maka dalam menentukan jumlah sampel,
peneliti menggunakan rumus perhitungan Lameshow (1997). Penentuan jumlah sampel dalam
penelitian ini menggunakan rumus Lameshow (1997), sebagai berikut:

>
I

z2.p. (1-p)
dz

Keterangan:

n = Jumlah sampel

z= Skor z pada kepercayaan (95% =1.96)
p= Maksimal estimasi

d= Tingkat kesalahan

Maka:

n= (1.96)% x 0.21x(1-0.21)
0.0025

n= 0.647976
0.0025

n= 259.19 (260) responden

Variabel dan Instrumen Penelitian

Penelitian ini menggunakan 2 variabel yakni variabel bebas (X) dan variabel terikat ().
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah preferensi pemilihan pasangan sedangkan Variabel
bebas dalam penelitian ini adalah ketakutan menjadi lajang. Peneliti dalam hal ini
mendefinisikan variabel ketakutan menjadi lajang didefinisikan sebagai kecemasan yang
dirasakan individu terkait dengan ketidakpastian atau kekhawatiran terhadap kehidupan sendiri
dalam status lajang, termasuk rasa tidak nyaman, kegelisahan, atau kekhawatiran akan
kesendirian, kurangnya hubungan romantis, atau tekanan sosial yang mendorong individu
untuk membentuk atau mempertahankan hubungan asmara.

Variabel (X) ketakutan menjadi lajang menggunakan Fear Being Single Scale (FBSS) adalah
skala 6 item yang dirancang untuk mengukur ketakutan menjadi lajang di antara responden
yang lajang. Instrumen ketakutan menjadi lajang menggunakan skala likert terdiri dari lima
alternatif jawaban, yaitu dari 1 (sangat tidak setuju) hingga 5 (sangat setuju). nilai internal skala
asli berkisar antara a = 0,83 hingga a = 0,87 (Spielmann et al. 2013). Item-item yang favorable
mendapat skor 5 hingga 1, sedangkan aitem-aitem unfavorable mendapat skor 1 hingga 5.
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Sedangkan variabel () atau preferensi pemilihan pasangan sebagai suatu proses evaluasi yang
dijalankan individu untuk menentukan kriteria, dan pertimbangan dalam mencari pasangan
hidup yang diharapkan akan memenuhi harapan individu tersebut. Definisi ini mencakup
langkah-langkah konkret yang melibatkan penilaian terhadap karakteristik, nilai-nilai,
preferensi pribadi, keterlibatan orangtua, dan respons terhadap tekanan sosial dalam
menentukan langkah-langkah yang diambil individu untuk memilih pasangan hidup.

Skala Y yakni preferensi pemilihan pasangan akan diukur menggunakan Skala Nine Mate
Selection Question dari Townsend (1993) untuk mengukur preferensi pemilihan pasangan
hidup dengan mencakup 6 aspek yaitu preferensi sosial ekonomi, preferensi daya tarik
(Attachment), dan preferensi pola dukungan pasangan dengan item sebanyak 9 item. Instrument
preferensi pemilihan pasangan hidup menggunakan skala likert terdiri dari empat alternatif
jawaban, yaitu dari Kkriteria yang sangat tidak disetujui (1) sampai dengan kriteria yang sangat
disetujui (4). Item-item yang favorable mendapat skor 4 hingga 1, sedangkan aitem-aitem
unfavorable mendapat skor 1-4.

Kedua skala dalam penelitian tersebut akan dimodifikasi untuk mendapatkan penambahan
jumlah aitem dengan target total 5 aitem pada setiap dimensi. Hal tersebut mengacu pada Hair
et al (2010), terkait dengan confirmatory factor analysis diperlukan minimal 5-10 aitem untuk
satu konstruk laten. Namun, apabila setelah dilakukan uji hanya mendapati 3-4 aitem pada
setiap dimensi, akan tetap digunakan selama memenuhi syarat validitas dan reliabilitas.

Prosedur dan Analisis Data

Prosedur dalam penelitian ini terdapat 3 tahapan, yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan
tahap analisis data. Pertama Tahap persiapan, dimulai dengan menentukan Judul penelitian
serta rumusan latar belakang masalah berdasarkan fenomena-fenomena yang ada dengan
mengaitkannya dengan variabel yang akan dijadikan sebagai variabel penelitian. Setelah
mengetahui suatu fenomena atau permasalahan yang akan dijadikan sebagai topic penelitian,
peneliti melakukan pendalaman materi melalui pengkajian teoritis sebagai referensi serta teori
yang akan digunakan termasuk penelitian terdahulu yang sesuai dengan topik penelitian ini.
Dalam hal ini peneliti menentukan permasalahan penelitian yang terdiri dari dua variabel.
Kemudian, peneliti menyusun kerangka berpikir untuk menghubungkan dua variabel tersebut,
menentukan instrumen yang sejalan dengan teori pada masing-masing variabel yang akan
digunakan dalam penelitian ini, menentukan populasi dan sampel serta teknik pengambilan
sampel, juga menentukan teknik yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian.
Sebelum tahap pelaksanaan, peneliti menyiapkan instrumen alat ukur yang telah dipilih dan
akan digunakan dalam penelitian ini. Skala yang digunakan merupakan skala yang
diterjemahkan peneliti melalui language center. Setelah itu, peneliti melakukan expert
judgement untuk mendapat pertimbangan atau pendapat dari para ahli psikologi terkait
instrumen yang akan digunakan untuk penelitian.

Tahap pelaksanaan, yaitu tahap pengumpulan data dengan menyebarkan skala penelitian
kepada subjek yang telah teruji validitas dan reliabilitasnya yang memiliki kriteria yang sesuai
dengan kriteria penelitian yang telah ditentukan. Teknik pengumpulan data dilakukan dalam
bentuk kuesioner menggunakan media google form. Adapun penyebaran kuesioner tersebut
dengan menyebarkan tautan melalui bantuan media sosial seperti, WhatsApp dan Instagram.

Tahap analisis, yakni menganalisis data yang telah diperoleh dengan menggunakan program
SPSS for windows versi 26.0.0 dengan analisis regresi sederhana untuk melihat sejauh mana
variabel X mempengaruhi variabel Y. Ketika p-value lebih besar dari 5% (p > .05), maka
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hipotesis nol diterima (tidak terdapat pengaruh di antara kelompok). Sebaliknya, Jika p-value
kurang dari 5% (p<.05) maka hipotesis nol ditolak. Uji normalitas sebagai syarat uji parametrik
yang akan digunakan adalah uji Monte Carlo, uji normalitas dikatakan berdistribusi normal jika
nilai signifikansi > 0,05 dan sebaliknya jika nilai signifikansi <0,005 akan terdistribusi tidak
normal.

Sebelum dilakukan kegiatan pengumpulan data yang sebenarnya, dilakukan terlebih dahulu uji
coba terhadap angket kepada subjek yang mempunyai kriteria yang sama dengan sampel
penelitian. Pengujian instrumen dilakukan bertujuan untuk mengetahui tingkat kesahihan dan
keandalan instrumen tersebut untuk mengambil data. Pengujian instrumen dalam penelitian ini
dilakukan dengan uji validitas instrumen dan uji reliabilitas instrumen. Uji coba instrumen
dilakukan agar mendapatkan instrumen yang memiliki validitas dan reliabilitas sesuai dengan
ketentuan, sehingga dapat digunakan untuk menjaring data yang dibutuhkan dalam menjawab
permasalahan yang telah dirumuskan. Instrumen dikatakan baik sebagai alat ukur jika memiliki
ciri-ciri yang sahih (valid) dan handal (reliabel).

Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur)
kevalidan. Valid berarti instrument tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang ingin
diukur. Penelitian ini menggunakan validitas isi (Content validity), validitas ini dapat digunakan
pendapat ahli (expert judgment). Dalam hal ini setelah instrument dikonstruksi tentang aspek-
aspek yang akan diukur dengan berlandaskan teori tertentu, maka selanjutnya dikonsultasikan
dengan yang berkompeten atau melalui expert judgement. Konsultasi ini dilakukan dengan
pakar ahli psikologi yang selanjutnya hasil konsultasi tersebut dijadikan masukan untuk
menyempurnakan instrumen sehingga layak untuk mengambil data.

Table 1. Indeks Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur Penelitian

Alat Ukur Jumlah Item Alpha Cronbach’s Keterangan
Valid
Ketakutan Menjadi 6 Item 0,743 Reliable
Lajang
Preferensi Pemilihan 9 Item 0,755 Reliable

Pasangan Hidup

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa masing-masing variabel memiliki nilai cronbach alpha
lebih dari 0,60 (a > 0.60), sehingga dapat disimpulkan bahwa semua variabel adalah reliabel.
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HASIL PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan data berupa hasil tes yang diambil langsung oleh peneliti
dari subjek penelitian atau yang disebut sebagai data primer. Pada penelitian ini, sampel
sebanyak 260 orang individu berusia 25-35 tahun yang belum memiliki pasangan. Dalam
penelitian ini sampel diambil secara acak menggunakan teknik voluntary response sampling .

Tabel 2. Deskripsi Subjek Penelitian

Variabel Kategori Frekuensi

Persentase

Jenis Kelamin Laki-Laki 71 27,31%
Perempuan 189 72,69%

25 1 0,38%

26 15 577%

27 96 35,92%

28 71 27,31%

29 4 1,54%

Usia 30 20 7,69%
31 27 10,38%

32 14 5,38%

33 6 2,31%

34 2 0,77%

35 4 1,54%

Data menunjukkan bahwa mayoritas responden adalah perempuan (72,69%), sementara laki-
laki hanya menyumbang sebagian kecil dari sampel (27,31%). Dalam hal usia, mayoritas
responden berada dalam rentang usia 27 tahun (35,92%) dan 28 tahun (27,31%). Proporsi
responden di usia yang lebih muda atau lebih tua dari rentang tersebut secara bertahap menurun
atau meningkat. Bahwa dalam penelitian ini tersebar dari usia 25-35 tahun sesuai dengan
karakteristik penelitian.

Tabel 3. Hasil Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximu Mean Std.
m Deviation

Usia 260 19 29 22,4 2,034
Ketakutan 260 13 30 19,78 4,712
Melajang

Preferensi Dalam 260 25 41 32,42 2,759
Memilih

Pasangan

Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif dari segi jenis kelamin, mayoritas responden
adalah perempuan, dengan rata-rata 1,73, sementara standar deviasi menunjukkan sebaran data
yang cukup rendah sekitar nilai rata-rata. Kedua, usia responden bervariasi antara 25 hingga 35
tahun, dengan rata-rata usia sekitar 22,48 tahun dan standar deviasi yang relatif kecil,
menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada dalam rentang usia yang serupa.
Selanjutnya, tingkat takut melajang cenderung memiliki rata-rata sekitar 20,1939, dengan
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variasi yang cukup jelas antara 14 hingga 23. Terakhir, preferensi memilih pasangan memiliki
rentang yang lebih luas, dengan rata-rata sekitar 30,4068 dan standar deviasi yang cukup tinggi,
menunjukkan variasi besar dalam preferensi responden terkait pasangan hidup.

Uji Asumsi Klasik

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual

N 260
Normal ParametersaP Mean ,0000000
Std. Deviation 2,51989483

Most Extreme Absolute ,046
Differences Positive ,046
Negative -,031

Test Statistic ,046
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200¢4
Monte Carlo Sig. (2- Sig ,636
tailed) 95% Lower Bound ,627
Confidenc ~ Upper Bound ,645

e Interval
Uji asumsi normalitas dengan signifikansi asimtotik dua-tailed menunjukkan nilai sebesar
0,200. Dengan demikian, berdasarkan hasil ini, tidak ada bukti yang cukup untuk menolak
asumsi bahwa data berasal dari distribusi normal.

Tabel 5. Hasil Uji Linearitas

ANOVA Tabel
Sum of df Mean Sig.
Squares Square
Y Betwee (Combined 761,229 17 44,778 ,000
* n )
X Groups  Linearity 435,711 1 435,711 ,000
Within Groups 1210,075 242 5,000
Total 1971,304 259

Hasil uji linearitas menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan secara linier antara
variabel yang diuji, dengan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,000. Hal ini mengindikasikan
bahwa kedua data antara variabel Y dan X saling berhubungan secara linier.
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Tabel 6. Uji Hipotesis Analisis Regresi Sederhana

ANOVA
ANOVA?
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square

1 Regressio 407,245 1 407,245 63,887 ,000°
n
Residual 1644,616 258 6,374
Total 2051,862 259

Tabel Anova yang menjelaskan hasil uji F atau uji koefisien regresi secara bersama-sama
menunjukkan bahwa variabel Ketakutan Menjadi Lajang secara signifikan mempengaruhi
variabel preferensi pemilihan pasangan.

Model Summary

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the
Estimate
1 446 ,198 ,195 2,525

Berdasarkan Model Summary, terdapat hubungan positif antara Ketakutan Menjadi Lajang dan
preferensi pemilihan pasangan, dengan R square (koefisien determinasi) sebesar 0,198, yang
menunjukkan bahwa sekitar 19,8% variabilitas dalam variabel dependen dapat dijelaskan oleh
variabel Ketakutan Menjadi Lajang.

Coefficient
Coefficients?
Model Unstandardized Standardiz t Sig.
Coefficients ed
Coefficient
S
B Std. Beta
Error
1 (Consta 25,75 0,677 38,05 0,000
nt) 9 2
Ketakut 0,266 0,033 0,446 7,993 0,000
an
Menjadi
Lajang

Tabel Coeffisien yang menjelaskan tentang unstandardized coefficient (nilai koefisien yang
belum terstandarisasi). Dari hasil perhitungan diatas didapat nilai signifikan sebesar (p-value =
0,000). Koefisien regresi untuk variabel Ketakutan Menjadi Lajang adalah 0,266, dengan nilai
t-statistik sebesar 7,993, yang signifikan pada tingkat kepercayaan 95%. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa variabel Ketakutan Menjadi Lajang dapat digunakan untuk memprediksi
variabel preferensi dalam pemilihan pasangan.
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DISKUSI

Penelitian ini memberikan temuan bahwa ketakutan menjadi lajang dapat memengaruhi
preferensi seseorang dalam memilih pasangan hidup. Dengan kata lain, individu yang merasa
cemas atau khawatir tentang status lajang mereka cenderung memiliki preferensi tertentu dalam
memilih pasangan. Hipotesis nol dalam penelitian ini ditolak, menunjukkan bahwa ada
pengaruh yang signifikan dari ketakutan menjadi lajang terhadap preferensi dalam pemilihan
pasangan hidup. Ini menegaskan bahwa aspek psikologis seperti ketakutan atau kecemasan
terkait status lajang dapat memainkan peran penting dalam proses pemilihan pasangan. Dengan
demikian, penelitian ini memberikan wawasan yang berharga tentang faktor-faktor psikologis
yang dapat memengaruhi preferensi dalam pemilihan pasangan hidup, yang tidak hanya
mencakup pertimbangan ekonomi atau sosial, tetapi juga aspek-aspek emosional dan psikologis
yang lebih dalam.

Penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang bagaimana ketakutan menjadi
lajang dapat mempengaruhi preferensi dalam pemilihan pasangan hidup. Temuan bahwa
tingkat ketakutan menjadi lajang memiliki pengaruh signifikan terhadap preferensi pemilihan
pasangan menunjukkan bahwa faktor-faktor psikologis, seperti kecemasan dan kekhawatiran
terkait status lajang, memainkan peran penting dalam proses tersebut. Kekhawatiran dan
kecemasan terkait status lajang bisa berasal dari berbagai sumber, seperti bayangan akan
kesulitan di masa depan tanpa pasangan hidup, kekhawatiran tentang pertemuan dengan
pasangan potensial, atau pemikiran tentang kekurangan dalam Kkarakter pribadi. Ini
mencerminkan kompleksitas psikologis individu dalam mengevaluasi calon pasangan hidup
mereka. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya membuka wawasan tentang bagaimana
faktor psikologis memengaruhi preferensi dalam pemilihan pasangan hidup, tetapi juga
menyoroti pentingnya memperhatikan aspek-aspek emosional dan psikologis dalam memahami
dinamika hubungan interpersonal.

Oleh karena itu, temuan dalam penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya,
menunjukkan bahwa individu lebih memilih menjadi lajang dan tidak menikah ketika mereka
mengalami tingkat standar yang lebih tinggi serta mengalami kecemasan dan ketakutan.
Kalimat ini menyatakan bahwa hasil penelitian yang baru ditemukan mendukung hasil
penelitian sebelumnya yang menunjukkan adanya pengaruh antara ketakutan untuk tetap lajang
dengan tingkat standar pribadi yang tinggi serta perasaan kecemasan dan ketakutan.

Koefisien regresi yang signifikan antara Ketakutan Menjadi Lajang dan Preferensi Dalam
Pemilihan Pasangan menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat ketakutan menjadi lajang
seseorang, semakin besar kemungkinan mereka memiliki preferensi tertentu dalam memilih
pasangan. Hal ini sejalan dengan penelitian Thomas et al. (2022) yang menemukan keterkaitan
antara gaya penilaian yang terlalu kritis terhadap pilihan atau keputusan dalam memilih
pasangan dan rasa cemas individu akan kemungkinan terjadinya kegagalan dalam memiliki
pasangan. Penelitian tersebut juga menyoroti dampak persepsi ketersediaan pasangan terhadap
tingkat ketakutan akan menjadi lajang. Individu yang merasa memiliki banyak pilihan pasangan
cenderung lebih takut akan melajang dibandingkan dengan mereka yang merasa pilihan
pasangannya terbatas. Lebih lanjut, individu dengan standar pemilihan pasangan yang sedang
(tidak terlalu tinggi atau terlalu rendah) menunjukkan tingkat ketakutan menjadi lajang yang
lebih tinggi daripada individu dengan kondisi ketersediaan pasangan yang rendah. Hal ini
menunjukkan bahwa individu yang menganggap banyaknya opsi untuk ketersediaan calon
pasangan di lingkungan mereka cenderung lebih takut untuk menjadi lajang, yang kemudian
berkaitan dengan standar pemilihan pasangan mereka.
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Selain itu, koefisien determinasi dalam preferensi pemilihan pasangan menunjukkan bahwa
ketakutan menjadi lajang berkontribusi signifikan dalam mempengaruhi preferensi pemilihan
pasangan. Namun, ini juga mengindikasikan bahwa masih ada faktor-faktor lain yang
mempengaruhi preferensi tersebut, seperti nilai-nilai budaya, pengalaman pribadi, dan tekanan
sosial. Seperti yang dijelaskan oleh Arnett (2000) dan Sprecher & Felmlee (2021), tekanan
sosial dan ketakutan menjadi lajang dapat memengaruhi proses pemilihan pasangan hidup
seseorang. Dengan demikian, meskipun ketakutan menjadi lajang merupakan faktor penting,
preferensi dalam pemilihan pasangan tidak sepenuhnya ditentukan oleh ketakutan tersebut.
Faktor-faktor lain, seperti nilai-nilai yang dianut oleh individu, pengalaman masa lalu, dan
tekanan dari lingkungan sosial, juga berperan dalam menentukan bagaimana seseorang memilih
pasangan hidup mereka. Hal ini menunjukkan kompleksitas dalam proses pemilihan pasangan
dan perlunya mempertimbangkan berbagai aspek yang mempengaruhi preferensi individu.

Hasil ini juga mendukung teori dari Townsend (1993), yang menekankan bahwa preferensi
pemilihan pasangan hidup merupakan kriteria yang dipertimbangkan dan diinginkan oleh setiap
individu dalam memilih pasangan hidup. Dalam konteks ini, tingkat ketakutan menjadi lajang
dapat dianggap sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi proses ini, karena individu
cenderung mencari pasangan yang dapat memberikan rasa keamanan dan kenyamanan dalam
mengatasi kekhawatiran mereka terhadap status lajang. Penelitian tersebut menyoroti hubungan
antara tingkat pendidikan, status sosial, dan kriteria pemilihan pasangan. Menurut Townsend
(1989), semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, semakin tinggi pula standar yang mereka
harapkan dari pasangan mereka. Hal ini bisa dijelaskan dengan beberapa faktor. Pertama,
pendidikan sering kali berhubungan dengan pengembangan kepribadian, pengetahuan, dan
minat yang lebih luas. Seseorang yang memiliki pendidikan yang tinggi mungkin lebih
cenderung mencari pasangan yang bisa memahami dan mendukung minat serta ambisi mereka.
Kedua, status sosial, yang sering kali terkait erat dengan pendidikan dan pekerjaan, juga
mempengaruhi preferensi dalam memilih pasangan. Seseorang dengan status sosial yang tinggi
mungkin menginginkan pasangan yang sebanding atau lebih baik dalam hal status sosial, karena
hal itu dapat memperkuat posisi mereka dalam lingkungan sosial tertentu.

Penelitian ini menyoroti preferensi dalam pemilihan pasangan hidup, dengan fokus pada tiga
dimensi utama: status sosial ekonomi, daya tarik fisik, dan pola dukungan pasangan. Pertama,
terkait dengan preferensi terhadap status sosial ekonomi, penelitian menunjukkan bahwa
individu cenderung memilih pasangan dengan status sosial ekonomi yang tinggi. Ini sesuai
dengan penemuan sebelumnya yang menunjukkan bahwa status sosial ekonomi dapat menjadi
faktor penting dalam penilaian pasangan hidup. Individu yang telah mencapai status sosial
ekonomi yang tinggi biasanya menginginkan pasangan yang sebanding atau setidaknya tidak
jauh lebih rendah dari mereka secara ekonomi. Kedua, meskipun status sosial ekonomi
memiliki pengaruh besar, daya tarik fisik juga tetap menjadi faktor penting dalam pemilihan
pasangan hidup. Meskipun demikian, penelitian menunjukkan bahwa dalam konteks pemilihan
pasangan jangka panjang, status sosial ekonomi lebih diutamakan daripada daya tarik fisik.
Namun, daya tarik fisik masih dianggap penting karena dapat mempengaruhi proses awal
penjajagan antara dua individu. Ketiga, terkait dengan pola dukungan pasangan, hasil penelitian
menunjukkan bahwa baik pria maupun wanita cenderung menginginkan pasangan yang
memiliki kesediaan untuk bekerja dan berkontribusi secara ekonomi. Ini menunjukkan bahwa
dukungan pasangan dalam hal ekonomi menjadi faktor penting dalam pemilihan pasangan
hidup.
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Kesimpulannya, preferensi dalam pemilihan pasangan hidup dipengaruhi oleh beberapa faktor,
termasuk status sosial ekonomi, daya tarik fisik, dan pola dukungan pasangan. Meskipun status
sosial ekonomi cenderung menjadi prioritas utama, daya tarik fisik dan dukungan pasangan
juga memiliki peran yang signifikan dalam proses pemilihan pasangan hidup.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Todsijevic et al. (2013), temuan bahwa orang dengan
status sosial yang lebih tinggi cenderung menginginkan pasangan yang lebih baik dari mereka
sendiri menegaskan bahwa preferensi pemilihan pasangan bisa dipengaruhi oleh status sosial
individu. Namun, penting untuk dicatat bahwa preferensi ini tidak berlaku secara universal dan
bisa dipengaruhi oleh banyak faktor lainnya, termasuk budaya, nilai-nilai personal, dan
pengalaman hidup individu.

Adapun alasan lain seperti pemikiran bahwa kenyamanan dan hubungan khusus yang hanya
bisa diberikan oleh pasangan yang tidak bisa disamai oleh teman atau keluarga. Beberapa orang
juga mengungkapkan kekhawatiran terkait aspek finansial dan kebutuhan seksual yang
mungkin terabaikan tanpa pasangan. Bahkan, ada yang melihat manfaat dari hubungan
sebanding dengan semua investasi, termasuk biaya yang terkait dengan hubungan itu sendiri.
Spielmann et al (2016) mengungkapkan bahwa ketakutan untuk melajang merupakan bagian
dari perasaan cinta dan kerinduan terhadap mantan pasangan untuk membangun kembali
hubungan yang pernah rusak. Individu merindukan perasaan nyaman dan aman yang pernah la
dapatkan dari seorang pasangan. DeGenova (2005) menjelaskan bahwa pemilihan pasangan
melibatkan proses penyaringan di mana individu mengevaluasi dan memilih pasangan yang
sesuai dengan kebutuhan dan preferensi mereka. Dalam hal ini, tingkat ketakutan menjadi
lajang dapat mempengaruhi preferensi dalam pemilihan pasangan karena individu mungkin
mencari pasangan yang dapat memberikan rasa keamanan dan kenyamanan dalam hubungan.

Selanjutnya pada penelitian terdahulu (MacDonald et al., 2013) menunjukkan bahwa ketakutan
menjadi lajang dapat memprediksi kecenderungan individu untuk mengambil keputusan yang
mengutamakan kepemilikan pasangan ketimbang kualitas hubungan dengan pasangan. Hal ini
mengindikasikan bahwa individu yang merasa takut menjadi lajang mungkin cenderung untuk
lebih  mempertimbangkan aspek kepemilikan pasangan dalam memilih pasangan, yang
mungkin tercermin dalam preferensi mereka.

Analisis perbedaan mean berdasarkan usia standar deviasi menunjukkan sebaran data yang
cukup rendah sekitar nilai rata-rata. Usia dengan rata-rata standar deviasi yang relatif kecil,
menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada dalam rentang usia yang serupa.
Terdapat perbedaan mean yang signifikan pada data statistik deskriptif terhadap ketakutan
menjadi lajang dan preferensi pemilihan pasangan hidup. Bila dilihat dari usia, kelompok
wanita lebih tinggi dibandingkan dengan laki-laki yang berarti preferensi pemilihan pasangan
hidupnya lebih tinggi. Selanjutnya, tingkat takut melajang cenderung memiliki rata-rata yang
cukup jelas. Terakhir, preferensi memilih pasangan memiliki rentang yang lebih luas, dan
standar deviasi yang cukup tinggi, menunjukkan variasi besar dalam preferensi seseorang
terkait pemilihan pasangan hidup.

Dalam memilih pasangan hidup untuk menuju pernikahan, seorang pria ataupun wanita
dibimbing oleh konsep pasangan ideal yang ada dalam pikirannya. Konsep ini meliputi berbagai
kriteria yang diharapkan ada pada calon pasangan, seperti kepribadian, nilai-nilai, dan
karakteristik fisik maupun emosional. Salah satu syarat penting untuk pernikahan yang berhasil
adalah kematangan psikis. Kematangan psikis mencakup berbagai aspek penting seperti: 1.
Kemampuan Mengendalikan Diri, Individu yang matang secara psikis mampu mengendalikan
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emosinya dan tidak bertindak berdasarkan dorongan sesaat. Mereka bisa mengelola stres dan
emosi negatif tanpa melibatkan orang lain dalam konflik yang tidak perlu. 2. Tidak Kekanak-
kanakan, Kedewasaan dalam bertindak dan berpikir adalah kunci. Individu yang matang tidak
menunjukkan perilaku kekanak-kanakan seperti mudah marah atau bertindak tanpa
mempertimbangkan konsekuensi. 3. Tidak Mudah Tersinggung, Kematangan emosional juga
terlihat dari kemampuan seseorang untuk tidak mudah tersinggung atau mengambil hati atas
hal-hal kecil. Mereka mampu menerima kritik secara konstruktif dan tidak membiarkan
komentar negatif merusak hubungan. 4. Mau Menerima Kehadiran Orang Lain, Kesiapan untuk
hidup bersama orang lain dalam satu rumah tangga memerlukan sikap menerima dan terbuka.
Ini termasuk kemampuan untuk berkompromi dan menyesuaikan diri dengan kehadiran
pasangan dalam kehidupan sehari-hari. 5. Sikap Toleran, Memiliki toleransi terhadap
perbedaan, baik itu dalam kebiasaan, opini, maupun latar belakang, adalah penting dalam
menjaga keharmonisan dalam pernikahan. 6. Menghargai Orang Lain, Sikap hormat dan
penghargaan terhadap pasangan dan orang lain dalam lingkungan sekitar membantu
membangun hubungan yang sehat dan saling menghormati. 7. Individu yang matang mengenal
diri mereka sendiri dengan baik, termasuk kekuatan, kelemahan, dan batasan mereka. Ini
membantu mereka dalam memahami dan menerima karakteristik pribadi calon istri atau
suaminya, sehingga dapat menciptakan hubungan yang harmonis dan saling menguntungkan.

Dengan memperhatikan dan memenuhi aspek-aspek ini, pria atau wanita dapat memilih
pasangan yang sesuai dengan konsep ideal mereka, serta siap untuk membangun pernikahan
yang sehat dan bahagia. Kematangan psikis menjadi landasan penting untuk menghadapi
tantangan dalam pernikahan dan menciptakan hubungan yang langgeng.

SIMPULAN DAN IMPLIKASI

Penelitian ini telah menunjukkan bahwa ketakutan menjadi lajang memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap preferensi dalam memilih pasangan hidup. Hasil analisis regresi
mengindikasikan bahwa semakin tinggi ketakutan menjadi lajang seseorang, semakin besar
kemungkinan mereka memiliki preferensi yang telah ditentukan dalam memilih pasangan.
Temuan ini menggambarkan bahwa faktor psikologis seperti kekhawatiran dan kecemasan
individu terhadap status lajang mereka dapat mempengaruhi cara mereka mengevaluasi dan
memilih pasangan hidup. Temuan ini juga menunjukkan bahwa selain ketakutan menjadi
lajang, masih ada faktor-faktor lain yang dapat memengaruhi preferensi pemilihan pasangan,
seperti nilai-nilai budaya, pengalaman pribadi, dan tekanan sosial. Nilai-nilai budaya dapat
membentuk standar dan harapan yang dimiliki individu mengenai pasangan ideal. Pengalaman
pribadi, termasuk hubungan sebelumnya dan interaksi sosial, dapat memengaruhi preferensi
individu dengan cara yang unik. Tekanan sosial dari keluarga, teman, dan masyarakat luas juga
berperan dalam membentuk preferensi dan harapan terhadap pasangan hidup.

Implikasi dari temuan ini berdampak luas bagi individu yang memiliki ketakutan menjadi
lajang di Indonesia. Terdapat bukti bahwa semakin seseorang memiliki preferensi pemilihan
pasangan yang tinggi, semakin besar kemungkinan mereka tidak segera menikah. Ketakutan
menjadi lajang merupakan hal positif dalam proses pemilihan pasangan hidup, tetapi perlu
diimbangi dengan rasionalitas dan pertimbangan yang matang. Memilih pasangan hidup
memerlukan keseimbangan antara keinginan pribadi dan kenyataan yang ada, baik dari diri
sendiri maupun dari pasangan. Memilih pasangan adalah keputusan yang besar memerlukan
keseimbangan antara harapan dan realitas. Dengan mempertimbangkan aspek-aspek rasional
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dan emosional, serta memiliki ekspektasi yang realistis, sehingga dapat lebih bijaksana dalam
memilih pasangan yang sesuai dan membangun hubungan yang harmonis.
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INSTRUMEN PENGANTAR KUESIONER PENELITIAN

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh,

Kepada Yang Terhormat Saudara/l, perkenalkan kami Siska Alya Indriyani mahasiswi semester
7 dari Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Malang yang sedang melakukan
penelitian dalam rangka penyusunan tugas akhir skripsi. Maka dari itu, atas kesediaan Anda,
kami meminta bantuan untuk berpartisipasi dalam penelitian ini sebagai responden. Adapun
sebelum mengisi kuesioner ini, kriteria yang perlu dipenuhi sebagai responden adalah;

1. Laki-laki dan Perempuan
2. Berusia 25-35 Tahun
3. Lajang/Belum pernah menikah

Saya harap Anda memberikan informasi sejujur-jujurnya atas pernyataan yang disediakan.
Semua respon dalam kuesioner ini bersifat rahasia dan hanya untuk kepentingan penelitian yang
dilakukan peneliti, sehingga informasi yang Anda berikan tidak akan disebar secara luas.

Jika terdapat pertanyaan, kritik, atau saran terkait dengan penelitian ini, Anda dapat
menghubungi saya melalui: alyasiska22@gmail.com Atas partisipasi dan kesediaan Anda
membantu kelancaran penelitian ini, kami ucapkan terima kasih.




IDENTITAS RESPONDEN

Nama/Inisial
Usia

Jenis Kelamin :

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

27

Berikut ini terdapat sejumlah pernyataan, baca dan pahami setiap pernyataan sebelum

memberikan jawaban. Jawablah dengan jujur sesuai diri Anda.

Pilihlah jawaban untuk pernyataan yang sesuai dengan pilihan Anda.

STS = Jika Anda berpikir jawaban paling sesuai adalah Sangat Tidak Setuju
TS = Jika Anda berpikir jawaban paling sesuai adalah Tidak Setuju

N = Jika Anda berpikir jawaban paling sesuai adalah Netral

S = Jika Anda berpikir jawaban paling sesuai adalah Setuju

SS = Jika Anda berpikir jawaban paling sesuai adalah Sangat Setuju



Skala Ketakutan Menjadi Lajang (Fear Being Single Scale)

Skala Ketakutan Menjadi Lajang
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No Pernyataan SS| S N | TS | STS
1. | Saya merasa hampir terlambat untuk mencari cinta sejati
2. | Saya merasa khawatir ketika memikirkan hidup sendirian

selamanya
3. | Saya harus menemukan cinta sejati sebelum tua supaya

bisa memiliki dan membesarkan anak bersama
4. | Saya akan merasa ada yang salah dengan diri saya jika

akhirnya sendiri seumur hidup
5. | Semakin sulit menemukan pasangan di usia yang

semakin tua
6. | Ketika memikirkan saya tidak punya siapa-siapa, saya

akan merasa takut

Blue Print Instrumen Ketakutan Menjadi Lajang
Aspek Jumlah Item Korelasi Item- Reliabilitas
Total

Ketakutan Menjadi 6 0,339-0,731 0,623 — 0,742
Lajang (FBSS)
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Skala Preferensi Pemilihan Pasangan (Nine Mate Selection Question) dan Blueprint

Skala Preferensi Pemilihan Pasangan

No Pernyataan SS| S | TS| STS
1. | Menurut saya, penting untuk menikah dengan orang yang
memiliki kesuksesan yang sama dengan saya
2. | Saya tidak akan memilih menikah dengan orang yang
penghasilannya jauh lebih sedikit dari saya
3. | Saya tidak akan menikah dengan orang yang tidak
memiliki pekerjaan sebagus saya
4. | Saya akan menikah dengan orang yang memiliki
penghasilan lebih dari saya
5. | Saya akan memilih memiliki pasangan yang karir nya
baik dibandingkan tubuh yang bagus
6. | Saya tidak suka jika penghasilan saya lebih besar
dibandingkan pasangan saya
7. | Ketika saya mempunyai penghasilan yang baik, saya
tidak akan keberatan jika pasangan saya tidak bekerja
8. | Saya tidak keberatan membiayai pasangan saya jika dia
tidak ingin bekerja
9. | Saya akan menikah dengan orang yang menarik secara
fisik
Blue Print Instrumen Preferensi Pemilihan Pasangan (NMSQ)
No Aspek Indikator Favorable | Unfavorable | Jumlah
1. | Preferensi Status | Individu 1,3,4,5,6,9 0 6
Sosial Ekonomi mempertimbangkan
memilih pasangan dengan
status sosial ekonomi yang
tinggi memenuhi syarat
yang telah ditetapkan
2. | Preferensi Daya Ketertarikan fisik dan 2 0 1
Tarik (Attraction) | kepribadian
3. | Preferensi Pola Melakukan penyesuaian 0 7,8 2
Dukungan diri dan saling mendukung
Pasangan satu sama lain
Jumlah 9




LAMPIRAN 2
KARAKTERISTIK PADA RESPONDEN PENELITIAN
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Karakteristik pada Responden Penelitian
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Variabel Kategori Frekuensi Persentase
Jenis Kelamin Laki-Laki 71 27,31%
Perempuan 189 72,69%
25 1 0,38%
26 15 577%
27 96 35,92%
28 71 27,31%
29 4 1,54%
Usia 30 20 7,69%
31 27 10,38%
32 14 5,38%
33 6 2,31%
34 2 0,77%
35 4 1,54%
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Tabulasi Data Skala Ketakutan Menjadi Lajang

X1 | X2 | X3 | X4 | X5 | X6

Jumlah
14
16
14
16
14
14
15
14
14
16
20
14
16
16
15
14
15
14
19
15
17
18
16
15
20
2%

19
14
15
14
17
19
15
23
16
16
16
15
24
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20
16
17
20
21

27

18
24
14
17
16
19
16
20
17
23
17
27

14
17
22
24
17
24
13
21

16
25
16
17
16
16
16
16
16
16
18
16
17
16
16
26
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16
16
21

24
18
30
21

28
14
27
21

22
30
27
29
29
20
16
27
23
19
29
27

29
28
30
22
26

24
23
19
28

16
28

20
28
21

21

30
22

24
25
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30
23
22
29
23
14
30
19
27

23
16
21

28
24
21

17
22
29
17
23
17
29
22

23
16
22
21

17
22
21

15
23
23
23
17
22
24
15
24
20
25
15




37

21

24
21

15
17
22
16
15
16
16
29
23
16
29
22

14
17
29
30

19
29

15
28

25
30

15
23
29

15
29

20
29

16
23

15
20
21

24
20
18
19
18
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14
19
21

21

18
19
19
20
20
19
19
{15/
21

21

20
20
18
20
14
18
17
14
17
17
20
23
17
14
15
18
16
17
15
14
15
15
14
16
26
15
16
16
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15
16
15
18
16
16
16
16
19
16
16

Tabulasi Data Skala Peferensi Pemilihan Pasangan

Jumlah
38
33
37

30
24
30
25
33
32
28
33
30
31

30
28
30
32

30
31

27
25
32

31

28

32
31

32

Y3 |Y4 | Y5 | Y6 | Y7 |Y8 |Y9

Y1l | Y2
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29
28
36
28
30
31

30
28
31

27
31

32

31

30
31

32

28
29
29
33
32

30
33
33
34
30
27

29
31

32

31

28
28
29
33
35
31

33
29
29
29
29




41

27
28
29
30
30
28
31

28
37

26
29
33
29
32
28
31

32

37
31

36
36
32
32
32
34
33
34
34
32
25
34
32
37
31

36
33
36

35

36
37

35

27
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33
35

28
36
32
33
30
31

32

32
37
31

34
34
31

34
32

28
32
33
34
28
29
31

33
33
32

27
32
35

30
26
30
36
32

34
27
33
32
28
35

33
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32
27

32

31

30
31

31

28
35

30
34

31

29
28
31

28
33
33
30
28
28
27
32
31

33
34
33
31

34
36
32

28
33
32

34
33
34
28
30
35

29
35
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34
33
30
28
29
28
32

32
30
41

28
31

28
31

27
32

30
28
28
34
34
27

28
27
34
31

34
32
28
27

28
29
30
32

27

24
27
31

28
31

32

29
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27
33
33
31

31

28
33
29
31

28
30
31

30
30
30
32

33
27
33
30
35

29
29




LAMPIRAN 4
HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS
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Reliabilitas Skala Ketakutan Menjadi Lajang

Reliability Statistics

Cronbach’s N of Items

Alpha

743

Frequentist Individual Item Reliability Statistics

If item dropped

Item| Cronbach's a Item-rest correlation

X1 0.711 0.474
X2 0.623 0.731
X3 0.686 0.558
X4 0.729 0.410
X5 0.728 0.403
X6 0.742 0.339

Reliabilitas Skala Preferensi Pemilihan Pasangan

Reliability Statistics

Cronbach’s N of Items

Alpha
755 9
Frequentist Individual Item Reliability Statistics
If item dropped

Item| Cronbach's a Item-rest correlation

Y1 0.756 0.281
Y2 0.685 0.689
Y3 0.724 0.495
Y4 0.687 0.708
Y5 0.756 0.301
Y6 0.774 0.134
Y7 0.734 0.424
Y8 0.690 0.681
Y9 0.761 0.229
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UJI NORMALITAS DAN LINEARITAS
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Uji Normalitas dan Linearitas Skala Ketakutan Menjadi Lajang dan Preferensi

Pemilihan Pasangan

Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 260
Normal Parameters®P Mean ,0000000
Std. Deviation 2,51989483
Most Extreme Absolute ,046
Differences Positive ,046
Negative -,031
Test Statistic 046
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200¢4
Monte Carlo Sig. (2- Sig. ,636°
tailed) 95% Lower Bound ,627
Confidence Upper Bound ,645
Interval
Uji Linearitas
Sum of df Mean Sig.
Squares Square
Y | Betwee | (Combined 761,229 17 44,778 ,000
* n )
X | Groups | Linearity 435,711 1 435,711 ,000
Within Groups 1210,075 | 242 5,000
Total 1971,304 | 259
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ANALISIS REGRESI SEDERHANA
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Analisis Regresi Sederhana

Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the
Estimate
1 446 ,198 ,195 2,525
ANOVA?
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
1 Regression 407,245 1 407,245 63,887 ,000°
Residual 1644,616 258 6,374
Total 2051,862 259
Coefficients?
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
1 (Constant) 25,759 0,677 38,05 0,000
2

Ketakutan 0,266 0,033 0,446 7,993 0,000

Menjadi

Lajang
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HASIL VERIFIKASI DATA DAN PLAGIASI
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Hasil Verifikasi Data

LABORATORIUM FAKULTAS PSIKOLOCGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MALANG
JI. Raya Tlogomas No. 246 Malang 65144 Telp. 0341-464318

SURAT KETERANGAN
No: E6.a2T6/Lab-Psi UMM 2024

Azzalamu alalm Wr. Fh

Yang bertamda tangan dibawah ini Tim Divisi Psikometri Laboratorium Fakoltas Psikologi

Universitas Muhammadiyah Malang, menerangkan dengan sesungguhnya bahwa mahasiswa
tersebut dibawah ini:

MNama - Siska Alyva Indriyani

MM S 202010230311 100

Dosen Pembimbing - 1) Yudi Subarsono, M.5i
2} Ahmad Sulaim

Yang bersanghkutan telah melakukan :

1. Verifikasi Analisa Data.
Hasil: Lulus Perbaikan

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
Wazzalamn alaium Wr. Wh.




Hasil Uji Plagiasi

LABORATORIUM FAKULTAS PSIKOLOGT
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MALANG
1. Raya Thogoemas Mo, 246 Malang 65144 Telp, 0341-464318

SURAT KETERANGAN
Moz E.Bal3 1Lah-Psi UMMV 2024

Arsalamy ‘alaikhim Fr. Fh.

Yang beranda tangan dibewah ind Tim Ddvisi Psikometri Laboralodium Fakaltas Psikalogi

Universitas Muhammadiyah Malang, menermngkan dengan sesumgpguhnya babwa mahasiswa
lersebul diboosah i

Mama : Biska Alya Inlriyani
MM : 20201023031 1100

Dwsen Pembimbing 1) Ywodi Subarsona, M. Si
2) Abrnad Sulaiman, M. Ed

Yang bersanghostan telah melakokan :

1. Cek Plagiasi
Hasil: Lulus'Peetis
Dungan keterangan sebagai berikot-

Batas |
T Hasil
M il 5k
. Tu Eas Maksimal
1 | Ketakitan .h:'lr.'njadi L.1_ia.1||r.. dan  Preferemsd a5ne 1%,
Dalam Pemilihan Pasangan Hidup

Dendkian surat keterangan ini diboat umtuk dapat dipergunakan sebagaimans mestinya.
Wassalome ‘alwikum Fr. b
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